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ABSTRAK

Trias Aprilyani. 19204030029. Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat
dalam Pengelolaan Pos PAUD Berkualitas. Tesis. Yogyakarta: Program
Magister. Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022.

Keberhasilan Pemerintah dalam mengupayakan pemerataan akses layanan
pendidikan salah satunya ditandai dengan menjamurnya penyelenggaraan Pos
PAUD di Indonesia Fenomena ini merupakan imbas dari Gerakan Nasional
paudisasi melalui program satu desa satu PAUD. Meskipun program terebut
sukses memobilisasi masyarakat untuk menyelenggarakan layanan PAUD
berbasis masyarakat, namun tanpa disertai petunjuk teknis manajemen lembaga
yang baik melatarbelakangi banyaknya lembaga Pos PAUD yang tutup di
kemudian hari. Penelitian ini bertujuan mengkaji startegi implementasi
manajemen pendidikan berbasis masyarakat dalam pengelolaan Pos PAUD
berkualitas. Dengan terciptanya kualitas, diharapkan Pos PAUD mampu memiliki
daya saing dan mampu mempertahankan eksistensi lembaganya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan pendekatan studi kasus pada Pos
PAUD Wijaya Kusuma, Tegalrejo, Yogyakarta. Subyek penelitian ini terdiri dari
pendidik dan pengelola Pos PAUD, Ketua PKK RW, Ketua RW, dan Ketua
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Tegalrejo. Teknik pengumpulnan
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
melalui proses penyajian data, reduksi data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan
uji keabsahan data mengunakan metode triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan  implementasi manajemen pendidikan
berbasis masyarakat (PBM) di Pos PAUD Wijaya Kusuma dimulai dari tahap
perencanaan visi, misi, dan tujuan, serta program kerja. Kedua, pemberdayaan
masyarakat dalam struktur organisasi pengelola. Ketiga, pemanfaatan potensi
sumber daya di sekitar untuk mendukung ketersediaan SDM, peserta didik, sarana
prasarana, pendanaan, serta program kegiatan. Keempat, pengendalian mutu
melalui supervisi lembaga. Adapun strategi membangun lembaga berkualias
dilakukan melalui tahapan membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya
golden age dan fungsi Pos PAUD serta keterlibatan masyarakat didalamnya.
Selanjutnya melibatkan masyarakat secara nyata dalam penyelenggaraan Pos
PAUD. Terakhir menerapkan manajemen bermutu dalam pengelolaan lembaga.
Faktor penghambat pengelolaan Pos PAUD Wijaya Kusuma adalah keterbatasan
jumlah dan kompetensi SDM. Sementara faktor pendukung keberhasilannya
adalah adanya tiga unsur sistemik yang saling bersinergi secara fungsional antara
lembaga Pos PAUD, masyarakat, dan pemerintah desa setempat dalam
penyelenggaraan Pos PAUD Wijaya Kusuma.

Kata kunci: Manajemen PAUD, pendidikan berbasis masyarakat, pengendalian
mutu, Pos PAUD berkualitas.
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ABSTRACT

Trias Aprilyani. 19204030029. Community-Based Education Management in The
Management of PAUD Post Quality. Thesis. Yogyakarta: Masters Program.
Islamic Education of Early Childhood Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training. Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 2022.

The success of the government in seeking equal access to education services
is marked by the proliferation of PAUD post operations in Indonesia. This
phenomenon is the impact of the National Early Childhood Movement through the
one village one PAUD program. Although the program was successful in
mobilizing the community to provide community-based PAUD services, the lack of
technical guidance for good institutional management is the reason why many
PAUD Post institutions are closed in the future. This study aims to examine
strategies for implementing community-based education management in the
management of quality PAUD Post. With a quality, hoped the PAUD Post will be
able to have competitiveness and maintain the institution existence.

This research is a field research. The research method used is descriptive
qualitative, with a case study approach at the Wijaya Kusuma PAUD Post,
Tegalrejo, Yogyakarta. The subjects of this study consisted of educators and
administrators of the PAUD Post, the Chair of the Family Welfare Empowerment
by the citizens Association, the Chair of the citizens Association, and the Head of
the Tegalrejo Village Community Empowerment Institute. Data collection
techniques using observation, interviews, and documentation. The data analysis
technique is through the process of presenting data, reducing data and drawing
conclusions. Meanwhile, the validity of the data was tested using the triangulation
method.

The results showed that the implementation of community-based education
(CBE) management at the Wijaya Kusuma PAUD Post started from the planning
the vision, mission, and goals, as well as the work program. Second, community
empowerment in the organizational structure of the management. Third, utilizing
the potential of surrounding resources to support the availability of human
resources, students, infrastructure, funding, and program activities. Fourth,
supervision as a quality control process. The strategy to build a quality institution
is carried out through the stages of building public awareness of the importance
of the golden age and the function of the PAUD Post and community involvement
in it. Furthermore, involving the community in real terms in the implementation of
the PAUD Post. Finally, implementing quality CBE management. The inhibiting
factor for the management of the Wijaya Kusuma PAUD Post is the limited
number and competence of human resources. While the factors that support its
success are the presence of three systemic elements that are functionally
synergized between the institutions, the community, and the local village
government in the implementation of the Wijaya Kusuma PAUD Post.

Keywords: early childhood education management, community-based education,
quality control, quality PAUD post.
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BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Menjamurnya penyelenggaraan Pos PAUD merupakan imbas dari
keberhasilan Pemerintah dalam mengupayakan pemerataan akses layanan
pendidikan di Indonesia, yang dimulai dari jenjang PAUD. Upaya tersebut
bertujuan untuk membangun kesejahteraan dan kualitas SDM Indonesia di
masa depan. Melalui Gerakan Nasional paudisasi, program satu desa satu
PAUD dicanangkan dan dideklarasikan pada tahun 2012 bertepatan dengan
peringatan Hari Anak Nasional. Program tersebut mendorong desa-desa
yang belum memiliki PAUD agar menyelenggarakan PAUD melalui
kerjasama masyarakat dengan Pemerintah Daerah.

Program satu desa satu PAUD dengan didukung berbagai bantuan
Pemerintah telah sukses memobilisasi masyarakat untuk menyelenggarakan
layanan PAUD berbasis masyarakat, salah satunya dalam bentuk Pos
PAUD. Namun, kurangnya pemahaman masyarakat tentang teknis
penyelenggaraan Pos PAUD vyang tepat menimbulkan permasalahan
dikemudian hari pada sistem manajemennya. Manajemen merupakan proses
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, serta pengendalian sumber
daya organisasi serta penggunaanya untuk mencapai tujuan yang diharapkan
secara efektif dan efisien." Tanpa pemahaman yang baik tentang manajemen

akan menimbulkan kendala dalam pengelolaan lembaga pendidikan.

' Munastiwi, E, Manajemen Lembaga PAUD, (Yogyakarta: PIAUD FITK UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), him.31.



Berdasarkan sebuah observasi, kendala pengelolaan lembaga
pendidikan tersebut ditemukan pada sejumlah besar Pos PAUD di
Indonesia. Kendala tersebut kemudian menjadi faktor utama penyebab
tutupnya banyak lembaga Pos PAUD saat ini. Fenomena ini nyatanya
berimbas secara signifikan pada turunnya Angka Partisipasi Kasar PAUD
Nasional. Publikasi data Kemdikbud menunjukkan sejak Tahun 2017 hingga
2021 APK PAUD di Indonesia mengalami penurunan hampir 50%. Ini
artinya jumlah anak usia dini yang belum mengakses layanan PAUD
mencapai 50% dari total populasinya. Data tersebut dikuatkan dengan
terjadinya penurunan sejumlah Pos PAUD di DIY sejak tahun 2018 yang
semula berkisar ratusan ribu, tersisa belasan ribu dalam kurun waktu 3 tahun
terakhir.?

Nampaknya penurunan APK PAUD tersebut sangat kontras dengan
adanya ketersediaan berbagai fasilitas pendukung penyelenggaraan PAUD
yang disediakan oleh Pemerintah. Kesenjangan tersebut menjadi sebuah
permasalahan serius yang apabila tidak tertangani dengan baik akan
berimbas pada ketidakberhasilan program pemerataan pendidikan yang
bertujuan untuk meningkkan kualitas SDM Indonesia di masa depan. Hal ini
dikarenakan Pos PAUD memiliki andil besar sebagai penyedia layanan
pendidikan gratis untuk mengatasi masalah pendidikan anak usia dini bagi

mereka yang memiliki keterbatasan ekonomi.

2Kemdikbud, “Perkembangan APK PAUD Tahun 2012 — 20217, dalam
Apkapm.data.kemdikbud.go.id. Diakses Tanggal 10 Desember 2021.



Semakin banyak pos PAUD yang tutup atau non aktif di berbagai
wilayah di Indonesia, secara makro akan berimbas pada kualitas sumber
daya manusia Indonesia di masa yang akan datang. Serta berpengaruh
terhadap capaian program pemerataan akses pendidikan di Indonesia.
Padahal pendidikan bagi anak usia dini menjadi hal yang penting karena
kualitas manusia pada masa golden age menjadi pondasi awal yang akan
menentukan kualitasnya dimasa yang akan datang. Oleh karenanya kualitas
usia dini turut berperan dalam menentukan keberhasilan anak pada jenjang
pendidikan selanjutnya dan kualitas SDM di masa yang akan datang.

Kualitas sumber daya manusia menjadi hal krusial dalam menghadapi
tantangan kemajuan zaman dimasa mendatang. Sebab seiring perkembangan
zaman, tuntutan kompetensi dan kehandalan menjadi semakin tinggi pula.
Ditambah lagi revolusi industri yang berkembang pesat dari masa ke masa
turut menuntut tingginya inteletualitas dan kualitas sumber daya manusia.
Dalam upaya membangun sumber daya manusia berkualitas di Indonesia,
rencana  strategis Kemendikbud  (2020-2024) dirancang dengan
berorientasikan pada peningkatan mutu pendidikan dan pemerataan akses
pendidikan, yang dimulai dari jalur pendidikan anak usia dini.?

Upaya pemerataan akses pendidikan pada jenjang pendidikan anak
usia dini menjadi perhatian serius pemerintah sejak beberapa tahun yang
lalu. Keseriusan tersebut dibuktikan dengan didirikannya Direktorat PAUD

oleh pemerintah pada tahun 2001 yang diberikan kewenangan dan tanggung

*Mentri Pendidikan dan Kebudayaan,“Rencana Strategis Kemdikbud”, dalam
www.kemdikbud.go.id. Diakses tanggal 21 Desember 2020.


http://www.kemdikbud.go.id/

jawab untuk melakukan pembinaan bagi layanan pendidikan pada jalur
nonformal dan informal, seperti Kelompok Bermain, Taman Pengasuhan
Anak, dan Satuan PAUD Sejenis.* Program paudisasi didorong untuk
mensukseskan upaya pemerataan pendidikan PAUD.>

Sebenarnya sejak dicanangkannya program paudisasi sebagai
Gerakan Nasional, lembaga PAUD di Indonesia tumbuh dan berkembang
dengan sangat pesat. Ketuntasan program satu desa satu PAUD bahkan
dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan signifikan pada jumlah
lembaga PAUD selama beberapa tahun sejak dicanangkannya program
tersebut. Bahkan dalam kurun waktu 7 tahun, data menunjukkan sebanyak
74% desa di indonesia telah memiliki PAUD. Berdasarkan penelusuran
sumber data di Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan
Kemendikbud, Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD Kemendikbud
mengalami peningkatan secara kontinu sejak tahun 2012 hingga 2017.

Peningkatan signifikan terhadap jumlah lembaga PAUD nampak dari
data APK PAUD Kemendikbud yang semula 31% pada tahun 2012, terus
meningkat pada tahun-tahun berikutnya menjadi 57%, 59%, 68%, 70%,
72%, hingga mencapai 74% pada tahun 2018.° Peningkatan tersebut tidak
terlepas dari dukungan pemerintah melalui kebijakan-kebijakan yang

ditetapkan. Kebijakan tersebut bertujuan untuk membantu meningkatkan

*H.M Tedjawati, “Peran PKK Dalam Pos PAUD”, dalam Jurnal Pendidikan dan
Kenudayaan, Balitbang Kemdiknas, VVol. 14, Nomor 4, 10 juli 2010, him. 352.

5Kemdikbud,“Program satu desa satu PAUD”, dalam
https://paudpedia.kemdikbud.go.id. Diakses tanggal 22 Februari 2021.
Kemdikbud, “Angka Partisipasi Kasar PAUD”, dalam

http://publikasi.data.kemdikbud.go.id. Diakses tanggal 10 Desember 2021.


https://paudpedia.kemdikbud.go.id./
http://publikasi.data.kemdikbud.go.id/

kualitas sarana dan prasarana penyelenggaraan layanan PAUD. Selain
dukungan sarana prasarana, pemerintah juga memberikan bantuan berupa
insentif pendidk paud untuk mendukung kesejahteraan dan mendorong
peningkatan kualitas kinerja pendidik PAUD.

Peningkatan kualitas pendidik PAUD juga difasilitasi pemerintah
melalui kerjasamanya dengan berbagai perguruan tinggi maupun lembaga
penyelenggaran diklat melalui fasilitas diklat peningkatan kompetensi
secara gratis, kelas percepatan masa belajar S1 PAUD, maupun berupa
beasiswa pendidikan untuk pendidik PAUD. Harapannya akan terjadi
peningkatan kualitas dan kompetensi pendidik PAUD dalam menjalankan
profesinya. Tak hanya itu, pemerintah juga memberikan fasilitas program
sertifikasi guru bagi pendidik PAUD untuk menjamin profesionalitas serta
meningkatkan kesejahteraan pendidik PAUD.’

Adanya berbagai fasilitas penunjang penyelenggaraan PAUD yang
diberikan pemerintah serta bantuan peningkatan kompetensi pendidik
PAUD, hendaknya diimbangi dengan terciptanya kualitas dalam
penyelenggaraan layanannya. Masyarakat sebagai penyelenggara PAUD
tidak boleh mengabaikan kualitas penyelengaraan pendidikan karena
kualitas merupakan salah satu sasaran utama yang harus dicapai lembaga

agar dapat mempertahankan eksistensinya. Untuk dapat meraih kualitas,

” Wiyani, Ardy, Novan, Manajemen PAUD Bermutu, (Yogyakarta: Gava Media,
2015), him. 157.



lembaga PAUD harus dikelola dengan benar sesuai standar mutu yang telah
ditetapkan Pemerintah dalam Permendikbud 137 Tahun 2014.

Tujuan dari penyelenggaraan PAUD berkualitas adalah untuk
menjamin mutu penyelenggaraan PAUD mulai dari input, process, hingga
outputnya. Harapannya dengan terjaminnya mutu penyelenggaraan
pendidikannya, maka akan lahir pula lulusan-lulusan berkualitas yang siap
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Hal ini sejalan dengan renstra
Kemdikbud yang berorientasikan pada upaya pencapaian pendidikan
bermutu untuk menciptakan generasi yang berkualitas. Penyelenggaraan
PAUD Dberkualitas hendaknya memenuhi beberapa kriteria terkait
penyelenggaraan pembelajaran, penyelenggaraan PAUD Holistik Integratif,
penyelenggaraan hubungan kemitraan dengan pihak terkait, serta
penyelenggaraan manajemen mutu lemaga.®

Agar terwujud layanan PAUD berkualitas melalui manajemen mutu
yang baik dapat dicapai dengan terpenuhinya standar layanan PAUD
sebagaimana yang ditetapkan dalam Permendikbud No. 137. Namun
demikian, pada kenyataannya di lapangan, penyelenggaraan PAUD
berkualitas bagi lembaga pendidikan sejenis Pos PAUD seringkali
dihadapkan pada berbagai macam problematika. Hal ini dikarenakan, secara

kelembagaan, Pos PAUD hanya dikelola secara swadaya oleh masyarakat

® Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Kemdikbud, "Mengenal
PAUD Berkualitas”, dalam https://www.detik.com/edu/sekolah/d-5579789/mengenal-paud-
berkualitas-ini-4-elemen-yang-harus-dipenuhi. Diakses tanggan 10 Desember 2021.


https://www.detik.com/edu/sekolah/d-5579789/mengenal-paud-berkualitas-ini-4-elemen-yang-harus-dipenuhi
https://www.detik.com/edu/sekolah/d-5579789/mengenal-paud-berkualitas-ini-4-elemen-yang-harus-dipenuhi

dengan tujuan untuk memberikan layanan pendidikan gratis bagi anak usia
dini di sekitarnya.’

Penyelenggaraan Pos PAUD sebagai wujud manajemen pendidikan
berbasis masyarakat dikelola dengan prinsip dari masyarakat, oleh
masyarakat dan untuk masyarakat. Pos PAUD dibentuk atas kesepakatan
masyarakat dan dikelola berdasarkan asas gotong royong, kerelaan, dan
kebersamaan. Asas gotong royong dan kebersamaan seringkali
menimbulkan masalah terkait pembiayaan kegiatan PAUD, sementara asas
kerelaan seringkali berimplikasi pada masalah kualitas pendidik PAUDnNya.
Kedua problematikan tersebut menjadi bagian dari permasalahan input dan
process pendidikan yang jauh dari standar mutu, hingga pada akhirnya tidak
dapat menghasilkan output berkualitas.

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, ditemukan berbagai masalah
dalam manajemen Pos PAUD yang diantaranya terdiri dari manajemen
keuangan lembaga, manajemen sarana prasarana pendukung kegiatan
PAUD, manajemen  pendidik dan tenaga kependidikannya, hingga
kurangnya antusiasme dan kesadaran masyarakat untuk turut berpartisipasi
dan mendukung penyelenggaraan Pos PAUD. Imbas dari problematika
tersebut adalah,banyak Pos PAUD yang baru saja didirikan harus ditutup
kembali dalam jangka waktu yang sangat singkat.

Berdasarkan paparan di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut tentang strategi implementasi manajemen pendidikan berbasis

° Dirjen PAUDNI, Juknis Penyelenggaraan Pos PAUD, (Jakarta: Kemendiknas,
2011), him. 2.



masyarakat agar dapat menciptakan penyelenggaraan Pos PAUD berkualitas

melalui penelitian langsung di Pos PAUD Wijaya Kusuma yang berlokasi di

RW 6, Kelurahan Tegalrejo, Yogyakarta.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dirumuskan

beberapa permasalahan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis
Masyarakat di Pos PAUD Wijaya Kusuma Y ogyakarta?
Bagaimanakah strategi Pos PAUD Wijaya Kusuma dalam
menyelenggarakan Pos PAUD berkualitas melalui implementasi
Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat?

Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam mewujudkan
lembaga PAUD berkualitas melalui implementasi manajemen PBM

di Pos PAUD Wijaya Kusuma Yogyakarta?

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, penelitian ini
bertujuan:
a. Untuk mengetahui implementasi manajemen pendidikan
berbasis masyarakat di Pos PAUD Wijaya Kusuma Yogyakarta.
b.  Untuk mengetahui strategi Pos PAUD Wijaya Kusuma dalam
menyelenggarakan Pos PAUD berkualitas melalui implementasi

Manajemen PBM.



c.  Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam

penerapan manajemen PBM di Pos PAUD Wijaya Kusuma

Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.  Secara teoritis diharapkan dapat menambah wawasan dan

referensi dalam keilmuan pendidikan, khususnya teori dan

praktik manajemen pendidikan berbasis masyarakat dalam

pengelolaan Pos PAUD agar dapat mewujudkan layanan yang

berkualitas.

b.  Secara praktis, diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:

1)

2)

3)

Menambah referensi literatur bagi akademisi yang akan
melakukan penelitian serupa.

Menambah khasanah penelitian bagi Universitas, terkait
kajian tentang manajemen pendidikan berbasis masyarakat
dalam pengelolaan Pos PAUD berkualitas.

Menjadi  bahan informasi dan pedoman dalam
melaksanakan manajemen lembaga Pos PAUD, agar
mampu mempertahankan eksistensi lembaga serta kualitas

layannya.
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KAJIAN PUSTAKA

Peneliti berupaya untuk memperoleh informasi tertulis yang relevan
dengan masalah yang diteliti dalam tesis ini. Dalam kajian pustaka ini akan
memaparkan beberapa karya ilmiah sebelumnya yang pernah mengkaji
tentang manajemen pendidikan berbasis masyarakat. Tujuan dari kajian
pustaka ini untuk membantu mencari perbedaan fokus kajian tesis ini
dengan karya ilmiah sebelum-sebelumnya, serta untuk mengetahui
orisinalitas penelitian tesis ini. Adapun sedikit penelitian sebelumnya
terkait tema pembahasan ini adalah:

Pertama dalam Disertasi Program Doktor Bidang Studi Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2020) yang berjudul “Manajemen Pendidikan
Anak Usia Dini Berbasis Masyarakat”. Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan teori tentang pengelolaan TK/RA berbasis masyarakat. Hasil
penelitian ini secara pragmatis menemukan teori bahwa manajemen berbasis
masyarakat bercirikan dilakukan bersama-sama dengan masyarakat dalam
merancang, mengawasi, dan mengevaluasi program maupun memajukan
daya saing sekolah; demokratis; berlandaskan norma-norma masyarakat;
melibatkan seluruh komponen; serta merangsang keterlibatan masyarakat.*
Persamaan disertasi dengan tesis ini adalah terkait implementasi manajemen
pendidikan berbasis masyarakat pada pengelolaan lembaga PAUD.
Perbedaannya, pada disertasi ini fokus kajiannya terletak pada perumusan

konsep manajemen pendidikan berbasis masyarakat, sementara tesis ini

10 Kadar, "Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Masyarakat", dalam
Disertasi Program Doktor Bidang Studi Islam, Konsentrasi PIAUD, 2020.
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berfokus pada strategi mewujudkan lembaga PAUD berkualitas melalui
implementasi manajemen pendidikan berbasis masyarakat.

Kedua dalam Tesis Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN
Purwokerto karya Amin Hidayat (2017) yang berjudul “Manajemen
Berbasis Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Madrasah
Diniyah Nurul Karomah Tambaknegara Kecamatan Rawalo Kabupaten
Banyumas”. Penelitian dalam tesis ini terkait penerapan konsep
pembelajaran dengan menekankan keterlibatan ~masyarakat dalam
pengelolaan pendidikannya.' Persamaan kedua tesis ini sama-sama
mengkaji implementasi manajemen berbasis masyarakat pada jalur
pendidikan non formal. Perbedaannya pada tesis tersebut hanya mengkaji
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pembelajaran  untuk
meningkatkan mutu pendidikannya di madrasah diniyah. sementara tesis ini
mengkaji keterlibatan masyarakat dalam seluruh ruang lingkup manajemen
lembaga untuk mewujudkan layanan PAUD berkualitas, dengan mengambil
lokasi penelitian di Pos PAUD.

Ketiga dalam International Journal of Science and Research, karya
Manoj Kumar (2021) yang berjudul “Community Participation in School
Education”. Penelitian jurnal ini berfokus pada kebijakan dan praktik
partisipasi masyarakat dalam pendidikan sebagai sarana peningkatan mutu

pendidikan. Serta berfokus pada skenario internasional terkait partisipasi

1 Amin Hidayat, “Implementasi Manajemen Berbasis Masyarakat dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Madrasah Diniyah Nurul Karomah Tambaknegara

Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas"”, dalam Tesis Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan, 2017.
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masyarakat dalam penyelenggraan lembaga pendidikan. Penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa masalah terkait peran utama komite sekolah serta
saran untuk meningkatkan fungsinya dengan baik.** Persamaan jurnal ini
derngan penetlitian tesis ini adalah terkait penelitian tentang keterlibatan
masyarakat pada penyelenggaraan pendidikan untuk meningkatkan mutu
sekolah. Perbedaannya, pada jurnal tersebut lebih berfokus pada peran
komite sekolah, sementara tesis ini mengkaji peran masyarakat sekitar
dalam berkontribusi terhadap manajemen lembaga Pos PAUD berkualitas.
Keempat dalam jurnal PAUDIA PG PAUD Universitas PGRI
Semarang, karya Andayani dkk (2011) yang berjudul “Peningkatan
Kualitas Pos PAUD Melalui Pengembangan Program Holistik Integratif
(Penelitian Tindakan Pada Pos PAUD Se-Kalurahan Penggaron Kidul)”.
Penelitian ini telah mengujicobakan program pelatihan PAUDHI kepada
para pendidik Pos PAUD Se-Kalurahan Penggaron Kidul sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas Pos PAUD. Adapun hasil penelitian
membuktikan bahwa implementasi PAUD HI dapat meningkatkan kualitas
Pos PAUD setelah dilakukan pengujian dalam bentuk pretest dan post test.*®
Persamaan kajian penelitian dalam jurnal dan tesis ini adalah sama-sama

mengkaji tentang strategi peningkatan kualitas Pos PAUD. Namun terdapat

12 Manoj Kumar, “Participation in School Education ”, dalam International Journal
of Science and Research (I1JSR), Doranda College Ranchi, India, Vol. 10. Issue 1, January
2021, him. 1245 — 1252.

3 Handayani, Arri, dkk., “Peningkatan Kualitas Pos Paud Melalui Pengembangan
Program Holistik Integratif (Penelitian Tindakan Pada Pos PAUD Se-Kalurahan Penggaron
Kidul)”, dalam Jurnal PAUDIA, Fakultas llmu Pendidikan Universitas PGRI Semarang,
Vol. 1, Nomor 1, November 2011, him.75-92.
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perbedaan mengenai metode penelitian yang digunakan, sasaran penelitan,
cakupan wilayah penelitian, serta lokasi penelitiannya.

Kelima dalam jurnal Al-Ijtimaiyyah UIN Ar-Rainy Banda Aceh,
Karya Maria Ulfa (2015) yang berjudul “SYAHADAT” Sebuah Pendekatan
Dalam Mengoptimalkan Manajemen PAUD Berbasis Masyarakat”. Jurnal
tersebut mengkaji strategi yang ditempuh untuk mensukseskan sebuah
Manajemen PAUD berbasis masyarakat. Dalam penelitian ini ditemukan
empat strategi pendekatan dalam mengoptimalkan proses manajemen
PAUD berbasis masyarakat, yakni kesadaran masyarakat terhadap PAUD,
keyakinan akan keberhasilan program PAUD, harapan masyarakat terhadap
PAUD, adat budaya yang berlaku di masyarakat yang kemudian disingkat
menjadi pendekatan “SYAHADAT” (sadar, yakin, harapan, adat budaya). **
Persamaan kajian dalam jurnal dan tesis ini adalah terkait implementasi
manajemen pendidikan berbasis masyarakat dalam pengelolaan PAUD.
Sementara perbedaannya, pada tesis ini akan mengkaji lebih dalam terkait
strategi  untuk mewujudkan  lembaga PAUD berkualitas melalui
implementasi pendidikan berbasis masyarakat .

Keenam dalam jurnal Inspirasi Pendidikan Universitas PGRI Malang,
karya Rahayu P.S, Suhermin & Triyonowati (2017) yang berjudul
“Peningkatan kualitas PAUD Melalui Penyediaan Sarana Penunjang
Proses Pembelajaran Pada Pos PAUD di Kelurahan Merjosari Malang”.

Jurnal tersebut mencoba memberikan solusi terhadap kurangnya kualitas

¥ Maria Ulfa, “SYAHADAT Sebuah Pendekatan Dalam Mengoptimalkan
Manajemen PAUD Berbasis Masyarakat”, dalam Jurnal Al-ljtimaiyyah , Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, Vol. 1, Nomor 1, Juni 2015, him. 112.
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penyelenggaraan Pos PAUD melalui penyediaan APE dan sarana prasarana
penunjang pembelajaran, serta mengadakan pelatihantentang praktik
pembelajaran berkualitas. Hasil penelitian menunjukkan pemenuhan
kebutuhan sarana prasarana dan APE dapat mendukung kualitas Pos PAUD.
Pelatihan yang diselenggarakan juga dapat menghasilkan tata kelola atau
manajemen Pos PAUD menjadi lebih efektif dan efisien.® Persamaan
jurnal dengan tesis ini adalah sama-sama mencari solusi terhadap minimnya
kualitas penyelenggaraan Pos PAUD melalui pemenuhan sarana prasarana
pembelajaran di Pos PAUD dan peningkatan kompetensi pendidik.
Perbedaannya pada tesis ini fokus pembahasannya terkait strategi
peningkatan kualitas pos PAUD pada seluruh lingkup manajemennya .
METODE PENELITIAN

Berikut ini akan dipaparkan tentang metode penelitian yang meliputi:
jenis dan desain penelitian, sumber data, teknik dan instrumen pengumpulan
data, sampel sumber data, uji keabsahan data, serta teknik analisis data.
1. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Bodgan dan
Taylor mengungkapkan bahwa metode kualitatif merupakan prosedur
penelitian dimana penyajian data hasil penelitian dipaparkan dalam

bentuk deskriptif.®® Pemilihan metode ini dirasa sesuai dengan tujuan

> Suci, Puji, Rahayu, Suhermin & Triyonowati, “Peningkatan kualitas PAUD
Melalui Penyediaan Sarana Penunjang Proses Pembelajaran Pada Pos PAUD Di
Kelurahan Merjosari Malang”, dalam Jurnal Pemberdayaan Masyarakat LPPM
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang, Vol. 7, No. 1, Januari 2017, him. 52-65.

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,1991), him. 3.



15

dalam penelitian ini yang ingin menggambarkan implementasi

manajemen lembaga PAUD berkualitas pada Pos PAUD Wijaya

Kusuma yang berlokasi di RW 06 Kelurahan Tegalrejo, Kecamatan

Tegalrejo, Yogyakarta. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan

adalah pendekatan studi kasus, yakni dengan melakukan eksplorasi

secara mendalam pada program, proses, dan aktivitas manajemen
lembaga Pos PAUD Wijaya Kusuma Yogyakarta sesuai prosedur
pengumpulan data, pada tanggal 08 Oktober 2021 sampai dengan

tanggal 17 Oktober 2021.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer

dan sekunder.

a.  Sumber data primer diperoleh langsung dari sumber data utama
melalui wawancara. Dalam penelitian ini, sumber data
primernya adalah pengelola Pos PAUD Wijaya Kusuma
Tegalrejo Yogyakarta, Ketua RW di lokasi penyelenggaraan
Pos PAUD Wijaya Kusuma Tegalrejo Yogyakarta, serta Kepala
Desa Kelurahan Tegalrejo.

b.  Sumber data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan yang
terkait dengan substansi dan permasalahan penelitian ini,
diantaranya buku-buku, penelitian-penelitian yang relevan, serta

dokumentasi yang berkenaan dengan objek penelitian.



3.
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Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a.

Teknik pengumpulan data

Untuk memperoleh data  sesuai standar yang telah

ditetapkan,peneliti harus mengetahui teknik pengumpulan data.

Teknik pengumpulkan data merupakan langkah strategis karena

tujuan penelitian adalah untuk memperoleh data.!” Adapun

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari:

1)

2)

Observasi

Peneliti akan melakukan observasi langsung di Pos
PAUD wijaya Kusuma Tegalrejo Yogyakarta. Pemilihan
lembaga tersebut sebagai objek penilitian dengan
pertimbangan bahwa Pos PAUD tersebut pernah mendapat
penghargaan sebagai pengelolaan lembaga PAUD terbaik
Kota Yogyakarta, serta sedang melakukan proses
penjaminan mutu oleh BAN PAUD. Oleh karenanya,
pemilihan objek penelitian tersebut dirasa sesuai dengan
tujuan dari penelitian ini yang ingin mendiskripsikan
praktik manajemen Pos PAUD berkualitas.

Wawancara

Y Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2018), him. 224.
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Wawancara merupakan  salah  satu  teknik
memperoleh keterangan maupun data penelitian melalui
proses bercakap-cakap atau bertanya jawab.*® Tujuannya
untuk memperoleh informasi lebih mendalam, baik
melalui wawancara terstruktur maupun tidak terstruktur.

3)  Dokumentasi

Dalam  penelitian  kualitatif, studi dokumen
merupakan pelengkap dari teknik observasi dan
wawancara. Adapun yang dimaksud dengan dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang
dapat berupa tulisan (seperti peraturan, kebijakan, arsip
kegiatan, dll), foto, video, karya-karya, dan sebagainya.*®

b. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen merupan alat, dalam penelitian instrument
digunakan sebagai alat bantu dalam memproleh data penelitian.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian
adalah instrument penelitian. Menurut Sugiono, dalam
penelitian kualitatif sebenarnya peneliti disebut sebagai human
instrument, oleh karenanya peneliti juga harus divalidasi
terhadap pemahaman metode penelitian, penguasaan wawasan

terhadap bidang yang diteliti, penguasaan teri, serta bekal dan

18 _exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. ..., him. 186.
9 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ...., him. 240.
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kesiapan terjun di lapangan.?® Selain human instrument, alat
pengumpulan data dalam penelitian dapat berupa:
1)  Pedoman Observasi
Tujuan dari pedoman observasi adalah untuk
mendapatkan informasi yang tepat dan akurat. Fungsi
pedoman ini adalah untuk mengarahkan peneliti terhadap
proses yang perlu dilakukan secara sistematis.”* Pedoman
observasi memuat beberapa variabel instrumen yang
menjadi acuan dalam melakukan pengamatan.
2)  Pedoman Wawancara
Wawancara merupakan pertanyaan lisan yang dibuat
demi kepentingan penelitian dan digunakan untuk
bertanya kepada subjek penelitian. Wawancara dapat
dilakukan secara tatap muka maupun melalui sambungan
telfon dengan menetapkan draf wawancara. Adapun
instrument yang dapat digunakan seperti daftar
pertanyaan, alat tulis, recorder, laptop, telefon, dll.??
3)  Pedoman Dokumentasi
Memuat kategori maupun garis besar yang akan

dicari datanya. Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi

% 1bid, him. 222.

2l Sedarmayanti dan Hidayat, Syarifudin, Metodologi Penelitian. (Bandung :
Mandar Maju, 2011), him. 92.

*2 Salma Awwaabiin, “Instrumen Penelitian: Pengertian, Jenis-Jenis, dan contoh
Lengkap”, dalam https://penerbitdeepublish.com/instrumen-penelitian. Diakses tanggal 28
Desember 2020.


https://penerbitdeepublish.com/instrumen-penelitian
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digunakan sebagai pelengkap data ketika melakukan
observasi dan wawancara. Dokumentasi dalam penelitian
dapat berupa tabel-tabel, foto, video, tulisan, karya
monumental, dll sebagai sumber informasi penelitian.?
4.  Sampel Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dipilih secara purposive
sampling, yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu.®

Adapun nara sumber yang dijadikan informan dalam
penelitian ini adalah pendidik dan pengelola Pos PAUD Wijaya
Kusuma Yogyakarta, Ketua PKK sekaligus Ketua Pos PAUD Wijaya
Kusuma, Ketua RW 06 Tegalrejo Yogyakarta, serta Ketua Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (LPMK) Tegalrejo.

5.  Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi, baik triangulasi sumber maupun teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
dari beberapa sumber untuk dideskripsikan, dikategorisasikan, mana
pandangan yang sama atau beda, dan mana yang spesifik dari
beberapa sumber tersebut untuk kemudian dihasilkan suatu

kesimpulan untuk selanjutnya dimintakan kesepakatan. Sementara

triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada

2 Umar Sidiqg & M. Miftachul Choiri, Metode Kualitatif di Bidang Pendidikan,
(Ponorogo: Nata Karya, 2019), him. 183.

** Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016), him. 85.
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sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dari wawancara, kemudian dicek menggunakan observasi
dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data
tersebut ditemukan hasil data yang berbeda, maka perlu dikonfirmasi
ulang kepada nara sumber yang bersangkutan untuk memastikan data
mana yang dianggap benar.”®
6.  Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles
dan Huberman, yakni dilakukan saat pengumpulan data berlangsung
dan setelah selesai pengumpulan datanya dalam periode tertentu. Pada
saat wawancara peneliti telah melakukan analisis terhadap jawaban
yang diwawancarai. Bila jawaban tersebut dirasa belum memuaskan,
maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu
diperoleh data yang dianggap kredibel. Adapun aktivitas dalam
analisis data ini terdiri dari data collection (pengumpulan data), data
reduction (merangkum data), data diplay (menyajikan data untuk
diorganisasikan dalam bentuk tabel/grafik/dll dan disusun menjadi
pola hubungan vyang mudah dipahami), dan conclusion
drawing/verification ~ (menarik  kesimpulan) selama periode

pengumpulan data (data collectiuon).?®

% Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2018), him. 267.
% Ibid, him. 245.
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Berikut merupakan rancangan sistematika pembahasan dalam
penelitian ini yang terdiri dari lima bab yaitu:
1.  Bab I Pendahuluan
Bab Pendahuluan berisi latar belakang peneliti melakukan
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
2.  Bab Il Landasan Teori
Berisi tentang beberapa teori-teori yang relevan untuk
menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti, sebagai dasar untuk
memberi jawaban terhadap rumusan masalah, dan penyusunan
instrument penelitian. Dalam tesis ini, landasan teori memuat teori-
teori tentang Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat,
Penyelenggaraan Pos PAUD, dan Lembaga PAUD Berkualitas.
3. Bab Il Gambaran Umum Pos PAUD Wijaya Kusuma Yogyakarta
Pada bab ini akan menguraikan tentang gambaran umum
tentang Pos PAUD Wijaya Kusuma yang berlokasi di RW 06,
Kelurahan Tegalrejo, Kota Yogyakarta.
4.  Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berisi tentang hasil analisis dari data penelitian dan pembahasan
mengenai implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat
dalam penyelenggaraan Pos PAUD Wijaya Kusuma, Tegalrejo,

Yogyakarta; Strategi mewujudkan Pos PAUD berkualitas melalui
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Implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat di Pos
PAUD Wijaya Kusuma, Tegalrejo, Yogyakarta; serta faktor
penghambat dan pendukung penyelenggaraan Manajemen Pendidikan
Berbasis Masyarakat di Pos PAUD Wijaya Kusuma, Tegalrejo,
Yogyakarta.
Bab V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari uraian yang telah dibahas dan
dielaborasi dalam keseluruhan penulisan penelitian serta saran-saran

dari peneliti.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Implementasi manajemen pendidikan berbasis masyarakat pada Pos
PAUD Wijaya Kusuma dilakukan melalui beberapa tahapan mulai dari
perencanaan Visi, misi, dan tujuan lembaga sesuai kebutuhan masyarakat
maupun potensi sumber daya. Serta merumuskan program kerja sejalan
dengan visi, misi, dan tujuan lembaga. Kemudian mengorganisasikan SDM
di lingkungan sekitar untuk diberdayakan sebagai pengelola lembaga.
Sementara pengelolaan lembaga dilakukan dengan memanfaatkan potensi
sumber daya untuk mendukung ketersediaan SDM, peserta didik, sarana
prasarana, pendanaan, program kegiatan, serta support system
penyelenggaraan kegiatan Pos PAUD. Terakhir, pengendalian mutu
dilakukan melalui supervisi PTK dan lembaga secara intern dan ekstern.
Serta melibatkan masyarakat dalam mengawasi penyelenggaraannya.

Keberhasilan Pos PAUD Wijaya Kusuma dalam menyelenggarakan
layanan berkualitas melalui implementasi manajemen pendidikan berbasis
masyarakat dilakukan melalui strategi pemberdayaan masyarakat secara
optimal. Diawali dengan aktif mensosialisasikan pentingnya stimulasi pada
masa golden age melalui kehadiran lembaga Pos PAUD. Kemudian
memobilisasi masyarakat untuk terlibat aktif mendukung dan mensukseskan
penyelenggaraannya.

Faktor pendukung keberhasilan penyelenggaraan Pos PAUD Wijaya

Kusuma terutama dikarenakan peran tiga unsur lapisan masyarakat yang
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secara sistemik saling bersinergi secara fungsional dalam penyelenggaraan
Pos PAUD Wijaya Kusuma. Ketiga unsur tersebut terdiri dari lembaga Pos
PAUD sebagai penyelenggara, masyarakat sebagai penyedia sumber daya
dan pegguna jasa layanannya, serta pemerintah desa setempat sebagai
penyedia support system penyelenggaraannya. Ketiganya saling bersinergi
membentuk hubungan saling menguntungkan, yang memberikan manfaat
secara timbal balik.

Meskipun manajemen Pos PAUD Wijaya Kusuma telah dilaksanakan
dengan cukup baik, namun masih terdapat sedikit kendala yang
menghambat penyelenggaraannya. Adapun beberapa faktor penghambat
tersebut adalah keterbatasan jumlah pendidik yang tidak sebanding dengan
banyaknya jumlah anak usia dini yang ada; kualifikasi pendidik yang tidak
sesuai standar kualifikasi pendidik PAUD; serta keterbatasan sarana
prasarana  penunjang kebutuhan pembeljaran dan administrasi, serta
kompetensi SDM yang mampu merespon dengan cepat  tuntutan
perkembangan teknologi maupun digitalisasi sistem informasi.

Saran

Pada dasarnya pengelolaan Pos PAUD Wijaya Kusuma sebagai
perwujudan manajemen pendidikan berbasis masyarakat yang berkualitas
telah dilakukan secara baik. Hal ini dibuktikan dengan perkembangan
lembaga yang semakin maju dan memiliki daya saing, serta diikuti prestasi

siswa dan pengelola dalam segala bidang. Namun demikian, beberapa hal
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terkait manajemen mutu lembaga perlu ditingkatkan kembali melalui
bimbingan dan pendampingan pihak-pihak terkait yang berkompeten.
Manajemen mutu erat kaitannya dengan bagaimana merumuskan
kebijakan mutu, sehingga lembaga memiliki standar/ukuran capaian mutu.
Kebijakan mutu dipergunakan sebagai komitmen bersama untuk mencapai
standar mutu, baik yang bersumber dari pemerintah (SN PAUD) ataupun
yang dirancang sendiri oleh lembaga. Dengan adanya kebijakan mutu,
strategi pencapaian lembaga PAUD berkualitas akan semakin terencana
dengan baik dan lebih sistematis. Dengan demikian akan memudahkan
dalam membuat perencanaan kualitas bagi lembaga PAUD. Dengan
perencanaan kualitas yang sistematis, akan dapat membantu mengurai faktor

penghambat penyelenggraan PAUD berkualitas.
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